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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observsi 

1. Sikap moderasi beragama yang dimiliki siswa SMPN I Ngoro Jombang. 
2. Peran guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama siswa 

SMPN I Ngoro Jombang. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

moderasi bergama siswa SMPN I Ngoro Jombang. 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Foto kegiatan yang menunjukkan kerukunan antar siswa yang berbeda 

agama (seperti upacara, peringatan hari besar agama,kegiatan 

ekstrakurikuler). 

2. Silabus/RPP mata pembelajaran PAI dan PAK yang memuat toleransi dan 

anti kekerasan 

3. Dokumentasi bimbingan konseling terkait penanganan kasus perbedaan 

agama atau konflik yang diselesaikan secara damai. 

C. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana Nilai Moderasi Beragama yang Dimiliki Siswa SMPN 1 Ngoro 

Jombang. 

Responden : Siswa 

a. Apakah kamu memiliki teman yang berbeda agama, suku atau budaya? 
Bagaimana hubunganmu dengan mereka? 

b. Bagaimana sikapmu saat temanmu merayakan hari besar agamanya? 

c. Saat berdiskusi dikelas, bagaimana kamu menyikapi teman yang 

memiliki pendapat yang berbeda? 

d. Bagaimana cara kamu menyampaikan perasaan marah atau tidak setuju 

tanpa membuat konflik? 

e. Menurutmu, mengapa penting untuk hidup rukun dengan teman yang 

berbeda agama? 

Responden : Guru PAI dan PAK 
a. Bagaimana anda melihat sikap siswa terhadap teman yang berbeda 

agama, suku dan budaya? 

b. Apakah siswa menunjukkan sikap saling menghormati saat pembelajaran 

lintas agama? 

c. Adakah pengalaman anda mendampingi siswa dalam konflik antar 

kelompok berbeda latar belakang? 

d. Bagaimana pendekatan pembelajaran anda dalam menanamkan nilai- 

nilai moderasi bergama? 

Responden : Guru Bk 

a. Apakah pernah ada kasus siswa yang terlibat konflik karena perbedaan 

agama atau suku? Bagaiamana penanganannya? 

b. Bagaimana anda menanamkan nilai toleransi dan anti 

kekerasan/pengendalian diri dalam bimbingan konseling? 



 

c. Bagaimana karakter siswa dalam menjalin hubungan sosial lintas latar 

belakang budaya/agama? 

d. Apakah ada program sekolah untuk mencegah kekerasan dan 

menumbuhkan rasa saling menghormati ? 

e. Secara umum, bagaimana anda menilai penerapan nilai moderasi 

bergama di kalangan siswa? 

2. Bagaiamana Peran Guru dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama? 

Responden : Guru PAI dan PAK 

a. Apa yang anda pahami tentang konsep moderasi beragama? 

b. Bagaimana anda menanamkan nilai toleransi kepada siswa dalam 

proses pembelajaran? Bisa beri contoh praktik di kelas? 

c. Pendekatan apa yang anda gunakan untuk mendorong sikap saling 

menghargai antar siswa yang berbeda keyakinan? 

d. Apakah materi ajar anda secara langsung mengajarkan penolakan 

terhadap kekerasan?Bagaimana cara anda menyikapinya? 

e. Bagaimana peran anda dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi 

pada siswa 

f. Apakah anda pernah menghadapi siswa yang bersikap intoleran atau 

menunjukkan potensi kekerasan karena alasan agama? Bagaiamana 

cara menanganinya? 

g. Menurut anda, sejauh mana siswa SMPN 1 Ngoro Jombang ini telah 

mencerminkan nilai-nilai moderasi beragama? 

Responden ; Waka Kaur 

a. Apa visi dan komitmen sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi bergama kepada siswa? 

b. Apakah ada program sekolah yang secara khusus menumbuhkan 

toleransi antar lintas agama / budaya ? 

c. Bagaimana sekolah menanggapi atau mennagani jika terjadi konflik 

bernuansa agama atau diskriminasi? 

d. Apakah sekolah melibatkan guru lintas mata pelajaran dalam penguatan 

nilai moderasi bergama? 

Responden : Guru BK 
a. Apakah ada layanan konseling yang membahas nilai-nilai 

keberagaman, empati atau penyelesaian konflik secara damai ? 

b. Bagaimana anda menangani kasus Intoleransi yang terjadi di 

lingkungan sekolah? 
c. Apakah anda terlibat dalam kegiatan preventif/promotive terlkait 

kerukunan dan saling menghargai ? 

d. Menurut anda, apakah siswa sudah menunjukkan karakter moderat 

dalam kehidupan sekolah sehari-hari? 
e. Apa saja faktor pendukungn dan Penghambat dalam 

menginternalisasikan nilai nilai moderasi beragama 

Responden : Siswa 

a. Apakah ada hal yang membuatmu dan teman-teman bisa hidup rukun 

meskipun berbeda agama? 



 

b. Apakah ada hal yang membuatmu merasa sulit menerima atau 

memahami teman yang berbeda agama? Apa itu? 

c. Kegiatan sekolah apa yang menurutmu paling membantu 

menumbuhkan sikap saling menghargai ? 

Responden : Guru PAI dan PAK 

a. Faktor apa yang mendukung anda dalam mengajarkan nilai moderasi 
beragama di kelas? 

b. Apakah yang menjadi kendala saat menanamkan nilai sikap toleransi 

dan anti kekerasan?Jelaskan! 

c. Apakah menurut anda sekolah menyediakan ruang atau kegiatan yang 

cukup untuk menguatkan nilai moderasi beragama? 



Lampiran 2 

 

GAMBARAN UMUM LOKASI 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN I Ngoro Jombang yang berlokasi 

di, Jl. Terusan Semeru No. 33, Desa Kauman, Kecamatan Ngoro, Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur, 61473. 

B. Visi Misi Sekolah 

1. Visi 

Terwujudnya generasi beriman, berkarya, berprestasi, dan berkarakter 

pelajar pancasila. 

2. Misi 

a. Mewujudkan sekolah yang mampu menumbuhkembangkan akhlak dan 

budi pekerti sesui norma dan budaya bangsa. 

b. Meningkatkan mutu warga sekolah berbasis IT. 

c. Mewujudkan proses pembelajaran yang inovatif, efektif efisien sesuai 

karakteristik peserta didik. 

d. Meningkatkan pembelajaran yang kompetitif dan kolaboratif dalam 

bidang akademik maupun non akademik. 

e. Mewujudkan pengembangan budaya lokal dalam rangka memperkuat 

budaya nasional. 

f. Membudayakan kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan menuju 

sekolah yang bersih, sehat, asri, aman dan nyaman. 

g. Mewujudkan pembelajar sepanjang hayat. 
h. Mewujudkan peserta didik yang berkarakter pancasila 

 

 

C. Struktur Organisasi Sekolah 
 



 

D. Struktur Organisasi Tata Usaha 
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Dokumentasi wawancara dengan guru dan siswa 
 

Wawancara dengan guru Wawancara dengan siswa kelas 7 B 

 

Wawancara dengan siswa kelas 8B Wawancara dengan guru BK 
 

 

wawancara dengan Waka Kaur 
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Foto kegiatan yang menunjukkan kerukunan antar siswa yang berbeda agama 

 

Perayaan agama umat kristiani Perayaan hari besar Islam 
 

 

Kegiatan ekstrakurikuler 

 

Pemilihan ketua osis 
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Penanganan Kasus terkait perbedaan latar belakang yang diselesaikan secara damai 

 

Bimbingan konseling kelompok 
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